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Abstract — In the current era of information technology, the web 
has taken an important role in providing information, in this case 
the church is not left behind in utilizing information technology in 
the form of the web, where the church can utilize this web technology 
to provide information related to the church. 

Every service activity in the Church includes many spiritual 
activities that involve many peopple, therefore a fast and accurate 
means of information is needed in order to improve the performance 
of the service members. As well as the information facilities that are 
expected to be accessible to existing congregations so that they can 
find out about existing spiritual activities. 

By using the waterfall method and tools for developing web-based 
information systems, a system can be produced that can help 
congregations in carrying out services and can submit letters of 
recommendation using only the information system that has been 
created to help and make things easier for congregations. 
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Abstrak — Di era teknologi informasi sekarang web ini sudah 

mengambil peran penting dalam memberikan beberapa 
informasi, dalam hal ini juga geraja tidak ketinggalan dalam 
memanfaatkan teknologi informasi berupa web, yang dimana 
gereja dapat memanfaatkan teknologi web ini dalam memberikan 
beberapa informasi yang berkaitan di dalam gereja. Setiap 
kegiatan pelayanan dalam gereja itu telah mencakup banyak 
kegiatan kerohanian yang melibatkan banyak orang, oleh 
karena itu diperlukan suatu sarana informasi yang cepat dan 
akurat agar dapat meningkatkan kinerja para pelayanannya.  

Serta sarana informasi yang diharapkan kiranya dapat juga 
di akses bagi jemaat yang ada agar dapat mengetahui kegiatan 
kerohanian yang ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun system infromasi 
manajemen gereja GMIM Efata Rumoong Bawah.  

Dengan menggunakan metode waterfall dan alat bantu untuk 
pegembangan sistem informasi berbasis web maka dapat di 
hasilkan sebuah sistem yang dapat membantu jemaat dalam 
melakukan pelayanan dan dapat mengajukan surat rekomendasi 
dengan hanya menggunakan sistem informasi yang telah di buat 
agar dapat meembatu dan memudahkan jemaat. 

Kata kunci — Aplikasi; Gereja; informasi gereja; Website 
 

I. PENDAHULUAN 
Teknologi informasi (TI) saat ini sangat pesat berkembang 

dalam berbagai bidang kehidup|an m|anusi|a, Teknologi 
inform|asi ini sud|ah menj|adi h|al y|ang b|any|ak 
diimplement|asik|an d|al|am berb|ag|ai bid|ang pekerj|a|an. Sel|ain 
itu s|a|at ini jug|a sem|akin b|any|ak org|anis|asi m|aupun inst|ansi 
y|ang tel|ah ber|alih p|ad|a penggun|a|an teknologi y|ang m|an|a 
kegun|a|anny|a sud|ah h|ampir menc|akup semu|a bid|ang. S|al|ah 
s|atu pener|ap|an teknologi |ad|al|ah deng|an |ad|any|a sistem 

inform|asi y|ang memungkink|an mel|akuk|an penyimp|an|an, 
peng|akses|an, d|an pengol|ah|an d|at|a menj|adi lebih cep|at d|an 
mud|ah. 

Penerapan sistem informasi saat ini juga telah banyak 
digunakan dalam bidang kerohanian, dalam hal ini Gereja 
GMIM Efata Rumoong Bawah tidak ketinggalan dalam 
memanfaatkan teknologi berbasis website dalam memberikan 
informasi kepada jemaat yang ada. 

Maka pembuatan sistem informasi ini akan sangat berguna 
bagi kalangan jemaat yang ada di GMIM Efata Rumoong 
Bawah, karena jemaat dapat melihat berbagai informasi dari 
gereja dan membantu jemaat dalam menjalankan kegiatan g 
gereja, dan diharapkan memudahkan jemaat dalam beribadah, 
di antaranya melihat renungan jadwal ibadah dan berita dalam 
gereja secara digital. 

Aplikasi ini juga agar jemaat dapat menghubungi ketua 
jemaat dan sekretaris untuk melakukan pelayanan di tengah-
tengah jemaat GMIM Efata Rumoong Bawah. 

A. Penelitian Terkait 
Pengemb|ang|an Sistem Inform|asi Gerej|a Berb|asis Web 

Untuk Mendukung Kegi|at|an Jem|a|at Gerej|a Kristen XYZ. 
Peneliti|an ini memb|ah|as pengemb|ang|an sistem inform|asi 
y|ang di n|am|ak|an “iGrej|a” dih|ar|apk|an d|ap|at mempermud|ah 
jem|a|at d|al|am mel|akuk|an ib|ad|ah, di |ant|ar|any|a untuk 
memb|ac|a teks liturgi, renung|an, d|an berit|a gerej|a sec|ar|a 
digit|al [1]. 

Sistem Informasi pengolahan data jemaat Gereja Huria 
Kristen Batak Protestan (HKBP) Yokyakarta berbasis web. 
Peneliti|an ini memb|ah|as tent|ang pengol|ah|an d|at|a jem|a|at, 
konseling d|an kegi|at|an jem|a|at y|ang |ad|a di Gerej|a HKBP 
deng|an menggun|ak|an |aplik|asi ini d|an jug|a d|ao|at 
men|ampilk|an inform|asi jem|a|atm kegi|at|an jem|a|at, j|adw|al 
ib|ad|ah, pengurus, konseling, profil, d |an sej|ar|ah gerej|a 
HKBP [2]. 

B. Pengembangan Sistem Informasi 
Menjelaskan bahwa pengemb|ang|an sistem inform|asi 

|ad|al|ah sekumpul|an komponen y|ang s|aling berhubung|an, 
mengumpulk|an |at|au mend|ap|atk|an, memproses, menyimp|an 
d|an menyeb|ark|an inform|asi untuk menunj|ang peng|ambil|an 
keputus|an d|an peng|aw|as|an d|al|am su|atu org|anis|asi sert|a 
memb|antu m|an|ajer d|al|am meng|ambil 
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keputusan[3]. D|al|am pengemb|ang|an d|an per|anc|ang|anny|a, 
peng|an|alis|a sistem merup|ak|an b|agi|an d|ari tim y|ang berfungsi 
mengemb|angk|an sistem y|ang memiliki d|ay|a gun|a tinggi d|an 
memenuhi kebutuh|an pem|ak|ai |akhir.  Pengemb|ang|an 
mempeng|aruhi sejuml|ah hal [4], yaitu: Produktifitas. S|a|at ini 
dibutuhk|an sistem y|ang lebih b|any|ak, lebih b|aik d|an lebih 
cep|at. H|al ini membutuhk|an lebih b|any|ak progr|ammer d|an 
peng|an|alis|a sistem y|ang berku|alit|as, kondisi kerj|a ekstr|a, 
kem|ampu|an pem|ak|ai untuk mengemb|angk|an sendiri, 
b|ah|as|a pemrogr|am|an y|ang lebih b|aik, sistem per|aw|at|an 
y|ang lebih b|aik (umumnya 50% s.d 70% sumber d|ay|a y|ang 
digun|ak|an untuk sistem per|aw|at|an), disiplin teknis 
penggun|a|an per|angk|at lun|ak, d|an per|angk|at pengemb|ang|an 
sistem y|ang terotom|asi, Reli|abilit|as. W|aktu y|ang dih|abisk|an 
untuk penguji|an sistem sec|ar|a umum mengh|abisk|an 50% d|ari 
tot|al w|aktu pengemb|ang|an sistem. D|al|am kurun w|aktu 30 
t|ahun sejuml|ah sistem y|ang digun|ak|an di berb|ag|ai perus|ah|a|an 
meng|al|ami kes|al|ah|an d|an ironisny|a tid|ak mungkin diub|ah. 
Seb|ag|ai contoh k|asus; untuk seti|ap progr|am y|ang dih|asilk|an 
d|ari proyek superprogr|amer IBM puny|a tig|a s|amp|ai lim|a 
kes|al|ah|an untuk seti|ap kes|al|ah|an untuk seti|ap sepuluh 
pemrogr|am|an perny|at|a|an, M|aint|abilit|as. Per|aw|at|an 
menc|akup; modifik|asi sistem sesu|ai perkemb|ang|an per|angk|at 
ker|as untuk meningk|atk|an kecep|at|an pemroses|an (y|ang 
memeg|ang per|an|an penting d|al|am pengoper|asi|an sistem), 
modifik|asi sistem sesu|ai perkemb|ang|an kebutuh|an pem|ak|ai. 
|Ant|ar|a 50% s|amp|ai 80% pekerj|a|an y|ang dil|akuk|an p|ad|a 
keb|any|ak|an pengemb|ang|an sistem dil|akuk|an untuk revisi, 
modifik|asi, konversi, peningk|at|an d|an pel|ac|ak|an kes|al|ah|an 

C. Basis Data. 
“Basis data terdiri dari 2 kata yaitu basis dan Data. Basis 

kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, 
tempat berserang/berkumpul. Sedangkan data adalah 
representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek 
seperti manusia (pegawai, siswa, pembelian pelanggan), barang 
hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagian yang 
berwujudkan dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, 
bunyi, atau kombinasinya” [5]. 
a) Definisi Basis Data 

Basis data merupakan kumpulan data dari berbagai 
sumber yang secara logika mempunyai arti implicit. 
Sehingga apabila data terkumpul secara acak dan tanpa 
mempunyai arti, tidak dapat disebut basis data, serta dapat 
digunakan oleh beberapa pemakai dan beberapa aplikasi 
yang sesuai aspek dari dunia nyata dan perlu dirancang, 
dibangun dan data dikumpulkan untuk suatu tujuan tertentu. 
basis data juga merupakan penyajian suatu aspek dari dunia 
nyata. Misalnya basis data perbankan, perpustakaan, 
pertanahan, perpajakan dan lain-lain [6]. 

b) SQL (Structured query Language) 
SQL (Structured Quety Laguage) adalah “bahasa 

yang digunakan untuk mengolola data pada RDBMS 
(Relational DBMS) yang dikembangkan berdasarkan teori 
aljabar relasional dan kalkulus”. SQL atau Structured 
Query Language adalah antarmuka utama untuk 
berkomunikasi dengan database relasional. SQL menjadi 
standar dari American National Standards Institute (ANSI) 
pada tahun 1986. SQL Standar ANSI didukung oleh semua 
mesin basis data relasional utama, dan beberapa mesin ini 

juga memiliki ekstensi ke ANSI SQL untuk mendukung 
fungsionalitas khusus mesin itu. SQL digunakan untuk 
menambah, memperbarui atau menghapus baris data, 
mengambil subset data untuk pemrosesan transaksi dan 
aplikasi analitik, dan untuk mengelola semua aspek database 
[6]. DDL (Data Definitian language) digunakan untuk 
mendifinisikan database yang berfungsi untuk membuat, 
mengubah, dan menghapus database. DML (Data 
Manipulation Language) Pengelolaan data menggunakan 
skema objek, seperti pemilihan nilai |atau data dari dalam 
database. TCL (Transaction Control Language) berfungsi 
membuat seluruh perubahan yang mempeng|aruhi data tetap 
di dalam Database pada transaksi terakhir. DCL (Data 
Control Language) Merupakan penyediaan keamanan untuk 
data-data pada objek database [7] 

D. Bootstrap 
Jacob Thornton,2011 Menjelaskan bahwa bootstrap 

adalah library (pustaka / kumpulan fungsi-fungsi) dari 
framework CSS yang dibuat khusus untuk bagian 
pengembangan fontend dari suatu website. Didalam 
perpustakaan tersebut terdapat berbagai jenis file antara l|ain 
HTML, CSS, d|an J|av|ascript [8]. Berikut ini beber |ap|a 
keuntung|an jik|a menggun|ak|an bootstr|ap. Fungsi dari 
Bootstrap adalah pengembangan website agar nantinya akan 
lebih terlihat sangat responsive. Apabila adanya Bootstrap 
tersebut maka tentu kalian bisa langsung membuat suatu 
halaman website yang dapat disesuaikan dengan semua 
ukuran monitor perangkat. Entah itu diakses melalui gadget 
kalian ataupun di desktop yang kalian miliki[9]. 

E. PHP 
PHP merupakan suatu bahasa pemograman yang difungsikan 

untuk membangun website dinamis. PHP menyatu dengan kode 
HTML, HTML ini digun|ak|an seb|ag|ai pemb|angun |at|au 
l|and|as|an d|ari ker|angk|a d|al|am l|ayoutweb, sed|angk|an PHP ini 
difungsik|an seb|ag|ai proses sehingg|a deng|an |ad|any|a PHP 
tersebut, web |ak|an mud|ah di- m|ainten|ance [10]. PHP berj|al|an 
di sisi server sehingg|a PHP disebut seb|ag|ai b|ah|as|a ServerSide 
Scripting. |Artiny|a d|al|am seti|ap untuk menj|al|ank|an PHP, w|ajib 
|ad|any|a web server. PHP bersif|at opensource d|ap|at dip|ak|ai 
sec|ar|a cum|a-cum|a d|an m|ampu lint|as pl|atform, y|aitu d|ap|at 
berj|al|an p|ad|a sistem oper|asi Windows m|aupun Linux. PHP jug|a 
dib|angun seb|ag|ai modul p|ad|a web |ap|ache d|an seb|ag|ai biner 
y|ang d|ap|at berj|al|an seb|ag|ai CGI [11]. 

PHP (Hypertext Preprocessor) yang merupakan bahasa 
pemrograman open-source server side. Server Side adalah script 
yang dimasukkan untuk diproses oleh dan diproses di server dan 
PHP memiliki keunggulan bersifat open-source, yaitu pengguna 
bebas memodifikasi dan mengembangkan aplikasi atau sistem 
sesuai keinginan [12] 

II. METODE 

A. Teknik Pengambilan Data. 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 

beberapa teknik dalam proses peng |ambil|an d|at|a d|an 
pengumpul|an kebutuh|an untuk model d|an |aplik|asi simul|asi 
y|ang |ak|an dib|angun, y|aitu deng|an menc|ari referensi yang 
berkaitan dengan sistem informasi gereja berbasis web, 
pengumpulan data dilakukan dengan cara menghubungi 
sekretaris jemaat agar bisa mengetahui data apa saja yang bisa 
di masukan ke dalam sistem informasi gereja ini
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B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode waterfall merupakan 

metode yang biasanya digunakan dalam pengembangan 
perangkat lunak software. Perkembangan model ini 
berkembang secara sistematis dari satu tahap ke tahap lain 
dalam mode seperti air terjun [13].D|al|am pengemb|ang|anny|a 
metode |air terjun memiliki beber |ap|a t|ah|ap|an y|ang berurut 
y|aitu: persy|ar|at|an (|an|alisis kebutuh|an), per|anc|ang|an sistem 
(des|ain sistem), Coding (pengkodean)& Pengujian (pengujian), 
Penerapan Program, pemeliharaan [14]. Tahapan tahapan dari 
metode air terjun adalah sebagai berikut: 

|An|alysis requirements. T|ah|ap ini pengemb|ang sistem 
memerluk|an komunik|asi y|ang bertuju|an untuk mem|ah|ami 
per|angk|at lun|ak y|ang dih|ar|apk|an oleh penggun|a d|an b|at|as|an 
per|angk|at lun|ak tersebut. Inform|asi ini bi|as|any|a d|ap|at 
diperoleh mel|alui w|aw|anc|ar|a, diskusi |at|au survei l|angsung. 
Inform|asi di|an|alisis untuk mend|ap|atk|an d|at|a y|ang dibutuhk|an 
oleh penggun|a. System Des|ign. Spesifik|asi kebutuh|an d|ari 
t|ah|ap sebelumny|a |ak|an dipel|aj|ari d|al|am f|ase ini d|an des|ain 
sistem disi|apk|an. Des|ain Sistem memb|antu d|al|am 
menentuk|an per|angk|at ker|as (hardw|are) d|an persy|ar|at|an 
 

C. Perancangan Antar Muka 
 

 
Gambar 1 Rancangan Halaman Login 

 

Gambar 2 Rancangan Halaman Utama 
 

sistem d|an jug|a memb|antu d|al|am mendefinisik|an |arsitektur 
sistem sec|ar|a keseluruh|an Implement|ation. P|ad|a t|ah|ap ini, 
sistem pert|am|a k|ali dikemb|angk|an d|al|am progr|am kecil 
y|ang disebut unit, y|ang terintegr|asi d|al|am t|ah|ap sel|anjutny|a. 
Seti|ap unit dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang 
disebut sebagai unit testing [15]. 

 

 
 
Gambar 3  Halaman Posting Berita 

 
 

Gambar 4  Halaman Daftar Berita 

 
Gambar 5 Rancangan Halaman Posting Kegiatan 
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Gambar 6 Rancangan Halaman Daftar Kegiatan 
 

Gambar 7 Rancangan Halaman Posting Galeri 
 

Gambar 8 Rancangan Halaman Daftar Galeri 
 

Gambar 9 Rancangan Halaman Input Video 
 

Pada gambar 1 desain tampilan halaman login admin, terdapat 
form untuk memasukkan username dan password agar dapat 
masuk ke halaman utama admin. Pada Gambar 2 rancangan 
tampilan untuk halaman utama dari admin, terdapat navbar 
yang berisi fitur-fitur yang dapat diakses oleh admin. Pada 
gambar 3 rancangan tampilan ini untuk halaman memposting 
sebuah berita yang terjadi di tengah-tengah Gereja yang 
nantinya akan diposting. Pada gambar 4 adalah tampilan 
halaman dari daftar berita-berita yang telah di posting atau di 
publikasi. Pada gambar 5 rancangan tampilan ini untuk halaman 
memposting kegiatan yang di lakukan di gereja dan nantinya 
akan di posting oleh admin. Pada gambar 6 Rancangan tamilan 
ini adalah untuk menampilkan daftar-daftar kegiatan yang 
berlangsung di gereja dan di posting langsung oleh admin. Pada 
Gambar 7 tampilan rancangan ini untuk admin memposting 
semua gambar yang diambil dari kegiatan-kegiatan yang telah 
berlangsung. Pada gambar 8 tampilan 

 
Gambar 10 Rancangan Halaman Daftar Video 

 

Gambar 11 Rancangan Halaman Cetak Rekomendasi 
 

Gambar 12 Rancangan Daftar Nama Rekomendasi 

rangangan ini dalah daftar galeri dari gambar-gambar kegiatan 
yang telah di posting oleh admin. Pada gambar 9 tampilan 
rancangan ini untuk halaman input video kegiatan yang di 
laksanan di gereja dan akan di posting. Pada gambar 10 
Tampilan rancangan untuk halaman daftar video seluruh 
kegiatan yang sudah berlangsung. Pada gambar 11 adalah 
tampilan dari halaman untuk memasukan data jemaat yang 
nantinya akan meminta surat rekomendasi. Pada gambar 12 ini 
adalah tampilan dari daftar kekomendasi yang di minta. Pada 
gambar 13 terdapat contoh surat rekomendasi yang di dapat dari 
salah satu pengurus gereja 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Database 
Implementasi database adalah membuat rancangan 

desain database kedalam RMDB (Relational Management 
Database System) dalam pengembangan ini menggunakan 
MySQL 

 
Gambar 14 Daftar Tabel Pada Database 

 

Gambar 15 Databale table_jemaat 
 

Gambar 16 Database table_rekomendasi. 

 

 

 

 

 

Gambar 17 Database table_file 

 

Gambar 18 Database table_folio 

 

Gambar 19 Database table_video 

 
B. Tampilan halaman 

Di pembahasan kali ini kita akan membahas hasil atau 
tampilan-tampilan dari halaman web yang telah kita 
buat berdasarkan dengan perencanaan rancangan yang 
telah kita bahas sebelumnya 

 

Gambar 20 Halaman Utama 
 

Gambar 21 Halaman Posting Berita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 22 Halaman Daftar Berita
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Gambar 23 Halaman Tambah Kegiatan 
 

Gambar 24 Halaman Daftar Kegiatan 
 

Gambar 25 Halaman Input Galeri 
 

Gambar 26 Halaman Daftar Galeri 
 

Gambar 27 Halaman Input Video 

Gambar 28 Halaman Daftar Video 
 

Gambar 29 Halaman Tambah Jemaat 
 

Gambar 30 Halaman Daftar Jemaat 
 

Gambar 31 Halaman Input Rekomendasi 
 

Gambar 32 Halaman Daftar Rekomendasi 
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Gambar 33 Hasil Cetak Surat Rekomendasi 

Pada gambar 14 adalah database- database yang terdapat 
dalam sistem informasi Gereja GMIM Efata Rumoong Bawah 
guna untuk menyimpan keperluan data yang berada dalam 
sistem informasi tersebut. Pada gambar 15 terdapat database 
dari jemaat. Pada gambar 16 adalah database dari jemaat yang 
meminta surat rekomendasi. Pada gambar 17 adalah database 
dari daftar kegiatan selama minggu berjalan. Pada gambar 18 
adalah tampilan dari database foto kegiatan. Pada gambar 19 
adalah tampilan dari database yang menyimpan seluruh video 
kegiatan. Pada gambar 20 terdapat tampilan dari halaman utama 
dimana di gunakan oleh admin untuk memanejemenkan 
aplikasi web GMIM EFATA Rumoong Bawah untuk dapat 
merubah, menghapus, dan menambahkan data pada aplikasi 
Web tersebut. Pada gambar 21 adalah halaman dimana admin 
dapat meginput atau memposting berita yang terdapat di 
sekitaran jemaat. Pada gambar 22 terdapan halalaman dari 
berita-berita yang telah di posting sesuai dengan apa yang telah 
terjadi di tengah-tengah jemaat. Pada gambar 23 adalah 
halaman untuk memposting dari kegiatan-kegiatan yang ada di 
jemaat berupa kegiatan ibadah, pada gambar 24 adalah halaman 
yang menampilkan hasil postingan dari kegiatan yang nantinya 
akan berlangsung di sepanjang minggu berjalan ini. Pada 
gambar 25 adalah halaman yang nantinya di gunakana untuk 
memposting galeri/foto kegiatan yang telah berlangsung di 
jemaat. Pada gambar 26 adalah tampilan dari foto yang di 
masukan dan tersimpan di database. Pada gambar 27 adalah 
tampilan untuk menginput video kegiatan. Pada gambar 28 
adalah tampilan dari daftar video yang telah di input 
sebelumnya. Pada gambar 29 terdapat halaman dimana 
nantinya akan di gunakan untuk menambah kan anggota jemaat 
yang baru. Pada gambar 30 adalah tampilan dari daftar jemaat 
yang telah di tambahkan sebelumnya. Pada gambar 31 adalah 
halalman untuk menginput data dari jemaat yang akan meminta 
surat rekomendasi. Pada gambar 32 terdapat halaman dari 
jemaar yang telah meminta surat rekomendasi dari gereja. Pada 
gambar 33 terdapat surat rekomendasi yang telah di cetak dari 
daftar nama yang meminta surat rekomendasi dari gereja 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisa, perancangan, pengujian, dan implementasi 
program yang telah dilakukan terhadap system informasi 
manajemen gereja GMIM Efata Rumoong Bawah, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan yang berkenaan dengan system 
pengelolahan data adDengan diterapkan system baru ini dapat 
membantu pihak gereja dalam mengelola data jemaat dan data 
kegiatan kegiatan yang terjadi di Gereja. Tujuan perancangan 

system ini untuk membantu pihak Gereja dalam memberikan 
informasi ke jemaat 

Dengan adanya ur|ai|an terh|ad|ap system y|ang sed|ang 
berj|al|an m|aupun terh|ad|ap system y|ang berkemb|ang m|ak|a 
penulis memberik|an s|ar|an-s|ar|an y|akni Pener|ap|an system 
inform|asi y|ang berb|asisk|an B|ah|as|a pemogr|am|an PHP d|an 
Mysql seb|aikny|a seger|a diter|apk|an untuk meningk|atk|an kinerj|a 
sert|a mengh|asilk|an inform|asi y|ang lebih |akur|at, |Ag|ar system 
y|ang dir|anc|ang d|ap|at bekerj|a sec|ar|a efektif d|an efisien, m|ak|a 
diperluk|an ten|ag|a ter|ampil d|al|am pengoper|asi|an |aplik|asi y|ang 
di bu|at ini. 
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